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Perkembangan ilmu ekonomi Syariah di Indonesia semakin meningkat 

di seluruh pelosok Indonesia. Terbukti sejak berdirinya Bank Syariah 

pertama di Indonesia (Bank Muamalat Indonesia) merupakan titik utama 

dalam perkembangan implementasi ilmu ekonomi Syariah. Perguruan 

tinggi umum di Indonesia beramai-ramai membuka prodi Ekonomi Syariah 

baik dalam jenjang Strata 1 (S1), Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3). Terlebih, 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang semula masuk 

pada ranah studi Islam (Islamic Studies) telah lahir fakultas baru yakni, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 

Book Chapter dalam buku ini disusun dari berbagai ilmuan di seluruh 

Indonesia. Berbagai perspektif dan pendapat dikemukakan oleh para ahli 

ekonomi Syariah di Indonesia. Oleh karena dari itu, sangat penting dibaca 

bagi para akademisi dan praktisi guna menambah wawasan (insight) 

dalam upaya mengembangkan dan mempraktekkan Bersama ilmu 

ekonomi Islam tersebut. 

Pembahasan dalam book chapter ini terbagi menjadi 13 bab: 

Pengantar Ekonomi Syariah; Makro Ekonomi Syariah; Zakat Sebagai 

Sumber Kekayaan; Analisis Pendapatan Nasional; Teori Konsumsi; 

Tabungan, Investasi dan Maqashid Syariah; Keseimbangan Pasar Uang dan 

Pasar Barang; Kebijakan Fiskal Dalam Ekonomi Syariah; Instrumen 

Kebijakan Fiskal; Teori Tentang Uang; Kurva Permintaan Agregat dan 

Penawaran Agregat; Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia; serta 

Wakaf dan Produktivitas Ekonomi. 

Ekonomi Syariah berangkat dari ilmu ekonomi yang disusun dan 

dipraktekkan berdasarkan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 
dan Hadits. Hubungan ekonomi yang diberlakukan tidak hanya hubungan 

horizontal (hablumminannas) melainkan secara bersama berhubungan 

dengan vertikal (hablumminannas) secara Bersama. 
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Prinsip keseimbangan (tawazun), menengahi (tawassuth), keadilan 

(‘adl); kegiatan berdasarkan ibadah, (ibadah) agar dapat bermanfaat bagi 

ummat (maslahah), serta tujuan utama kegiatan berekonomi adalah 

kesuksesan dunia akhirat (falah); tidak terjadinya kecurangan, (tadlis) judi 

(ghoror), riba merupakan nilai inti (core values) dari ilmu ekonomi Syariah 

itu sendiri. Harapan nya kedepan, dengan memperkuat Bersama praktek 

ekonomi Syariah, kita bisa Bersama sama membangun ekonomi ke-

ummatan yang kuat dan berkelanjutan (sustainable) 

 

Editor,  

 

 

 

 

 

Dr. Muhammad Iqbal Fasa, M.E.I. 
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PENGANTAR EKONOMI SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia saat ini sedang giat-giatnya menggalakkan keberadaan 

ekonomi syariah. Laporan Perkembangan Keuangan Islam 2020 yang dirilis 

Refinitiv dan Perusahaan Syariah untuk pengembangan sektor swasta, ICD 

yang merupakan pengembangan sektor swasta dari Bank Pembangunan 

Islam, IsDB menyebutkan bahwa aset keuangan syariah global pada 2024 

diperkirakan akan mencapai 3,69 triliun USD. Menurut laporan tersebut, 

lima negara maju yang menempati posisi teratas dalam keuangan syariah 

adalah Malaysia, Indonesia, Bahrain, UEA dan Arab Saudi. Indikator 

Pengembangan keuangan syariah sekarang menjadi alat yang penting bagi 

pembuat kebijakan dan pelaku pasar. Pasar ekonomi syariah ini bernilai 

sangat besar dan akan semakin besar di masa depannya, terutama dalam 

hal Sukuk dan karena keuangan syariah memiliki banyak kesamaan dengan 

keuangan konvensional, salah satu tren paling signifikan dalam bisnis 

global saat ini. Indonesia yang merupakan negara muslim terbesar di dunia, 

merupakan market yang sangat ideal untuk pengembangan ekonomi 

syariah. Sebagai contoh adalah dengan penggabungan bank syariah milik 

BUMN meliputi bank BNI Syariah, BRI Syariah serta Mandiri Syariah 

menjadi Bank Syariah Indonesia. Perkembangan di sektor keuangan 

syariah, secara bertahap juga diikuti oleh instrumen lain seperti 

perumahan syariah, tabungan syariah, bahwa juga sudah merambah ke 

dunia fashion.  

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan 

dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain 

melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem perbankan di 

BAB 1 
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MAKRO EKONOMI SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam studi ilmu ekonomi, terdapat dua teori yang mempengaruhi 

kegiatan perekonomian yaitu mikro dan makro. Mikro ekonomi biasanya 

mempelajari tentang perilaku konsumen dan produsen seperti permintaan 

dan penawaran pada barang/jasa, produksi dan distribusi serta tingkat 

harga. Sedangkan makro ekonomi mempelajari tentang hubungan yang 

lebih besar dan luas terkait keuangan sebuah negara seperti pertumbuhan 

ekonomi, pendapatan nasional, tingkat inflasi serta permasalahan 

ekonomi yang bersifat global.  

Perkembangan ekonomi syariah pada dasarnya tidak dapat dipisahkan 

dari perkembangan sejarah islam itu sendiri, karena pada zaman 

Rasulullah SAW, beliau sudah menetapkan kebijakan-kebijakan mengenai 

permasalahan hukum kemasyarakatan, politik maupun ekonomi. Salah 

satu kebijakan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam hal ekonomi 

adalah kebijakan fiskal. Kebijakan ini termasuk kedalam makro ekonomi 

karena bersumber dari zakat, pajak, ghanimah dan lain-lain.  Oleh karena 

itu, pada bab ini akan dibahas tentang teori makro ekonomi berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah ditinjau dari aspek zakat dan riba serta perbedaan 

antara makro ekonomi konvensional dengan makro ekonomi syariah.  

 

B. PENGERTIAN MAKRO EKONOMI SYARIAH 
Ekonomi Syariah merupakan suatu rumpun ilmu ekonomi yang 

berprinsip syariah atau islam yang mengatur kegiatan ekonominya melalui 

sebuah sistem dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Prinsip 

BAB 2 
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ZAKAT SEBAGAI  
SUMBER KEKAYAAN NEGARA 

 

A. PENDAHULUAN 
Di dalam catatan sejarah peradaban Islam, negara juga difungsikan 

sebagai pemegang peran vital dalam mengatur kebijakan ekonomi yang 

dibangun di atas prinsip kemaslahatan dan kesejahteraan rakyat. Bentuk 

peran negara dalam sejarah Islam atas masalah ini diatur melalui institusi 

Baitul Maal. Rasulullah SAW membangun sebuah negara yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam yang dikenal dengan nama Negara Madinah. 

Negara ini dibangun berdasarkan semangat keislaman yang tercermin dari 

Al-Qur‟an dan kepemimpinan Rasulullah SAW. Seluruh aspek kehidupan 
masyarakat disusun berdasarkan nilai-nilai Qur‟ani seperti persaudaraan, 
persamaan, kebebasan, dan keadilan. Sistem keuangan negara pun baru 

dibangun setelah melakukan berbagai upaya stabilisasi di bidang sosial, 

politik serta pertahanan keamanan negara. Pada masa awal pemerintahan, 

Negara Madinah hampir tidak memiliki sumber pemasukan. Demikian juga 

kebijakan fiskal belum banyak berperan dalam kegiatan perekonomian 

negara. Kebijakan fiskal belum banyak dijalankan karena memang belum 

ada pemasukan negara pada saat itu. Penerimaan pemerintah hanya 

berasal dari sumbangan masyarakat. Zakat pun belum diwajibkan ketika 

itu.  

Dalam pandangan syariat, zakat menjadi komponen utama dalam 

keuangan negara. Zakat menjadi pendapatan baitul maal yang pasti ada 

karena pasti ada umat Islam yang mampu menunaikannya. Pembayaran 

zakat pun diwajibkan atas orang-orang yang sudah berkewajiban 

BAB 3 



 

46 | Pengantar Ekonomi Syariah  

DAFTAR PUSTAKA 

 
Faisal, 2011, Sejarah Pengelolaan Zakat di Dunia Muslim Indonesia, Jurnal 

Analisis, Vol.XI NO. 2 

https://www.academia.edu/29053303/Sejarah_Perkembangan_Zakat_di_

Indonesia 

Imam Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih Al-Bukhari, terj. oleh Achmad Zaidun, 

(Jakarta: Pustaka Amani, 2002 

Muhammad Al-Syarbani, A-Iqna Fi Hill Alfadh Abi Suja’i, (Semarang: Toha 
Putra, 1976),  

Pasal  8  Peraturan  Pemerintah  Nomor  14  tahun  2014  tentang  

pelaksanaan  Undang-Undang nomor 23 Tahun 2011 

Pasal 12 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang 

Perbendaharaan Negara 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara 

Rahman, Afzalur, 2002, Doktrin Ekonomi Islam. Edisi Kedua. Penerbit Dana 

Bhakti Wakaf. Yogyakarta. 

Rozalinda, 2014, Ekonomi Islam, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta 

Taqyiddin Nabhani, An Nizham Al Iqtishadiyah Fi Al Islam. (Cetakan VII 

Beirut: Darul Ummah, ,2003 

Wahyu Herdianto, Ahmad. 2011, Peran Negara Dalam Mengoptimalkan 

Zakat di Indonesia, Jurnal Hukum dan Syariah, Vol.2, No.1 

Zainal, Veithzal Rivai, dkk. (2018). Ekonomi Mikro Islam. Jakarta: Bumi 

Aksara 

 

  

https://www.academia.edu/29053303/Sejarah_Perkembangan_Zakat_di_Indonesia
https://www.academia.edu/29053303/Sejarah_Perkembangan_Zakat_di_Indonesia


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGANTAR EKONOMI  

SYARIAH  

BAB 4: ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL 

 

 
Muzayyanah, S.Pd., M.Pd

Universitas Muhammadiyah Cirebon 

 

  



 

48 | Pengantar Ekonomi Syariah  

 

 

 
 
ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL 

 

A. PENDAHULUAN   
pelaku-pelaku kegiatan ekonomi menggerakkan perekonomian suatu 

negara. Pelaku kegiatan ekonomi dapat dikelompokkan  menjadi empat 

pelaku, yaitu rumah tangga, perusahaan (swasta), pemerintah dan ekspor-

impor atau biasa dikenal dengan perekonomian tertutup dengan 

perekonomian terbuka. Tingginya tingkat pendapatan nasional dapat 

mencerminkan besarnya barang dan jasa yang dapat diproduksi. Besarnya 

kapasitas produksi tersebut dapat menunjukkan tingginya tingkat 

kemakmuran masyarakat dalam suatu negara. Baik negara yang 

berkembang maupun negara-negara maju, semua menginginkan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi karena pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu dari tujuan pembangunan.  

 

B. ANALISIS DETERMINAN PENDAPATAN NASIONAL  
1. Perekonomian Tertutup Sederhana Dua Sektor 

Perekonomian tertutup yakni perekonomian yang tidak berkaitan 

dengan Negara lain. Dengan kasus ekonomi yang demikian maka tidak 

adanya proses ekspor dan impor yang melibatkan negara lain. Sedangkan 

maksud dari sederhana itu mencangkup dua sektor diantaranya sektor 

rumah tangga perusahaan atau industri untuk menunjukkan bahwa 

perekonomian yang diberi predikat sederhana tersebut tidak mengenal 

adanya transaksi ekonomi yang dilakukan pemerintah. Dengan demikian 

bentuk perekonomian yang akan kita bahas adalah perekonomian tanpa 

hubungan ekonomi dengan Negara lain dan tanpa adanya transaksi 

ekonomi oleh pemerintah. Di dalam perekonomian tertutup sederhana ini 

BAB 4 



 

60 | Pengantar Ekonomi Syariah  

DAFTAR PUSTAKA 

 
Ardha.2021. Perekonomian dua sektor. Diakses pada 02 S September 2021 

Asfia Murni, 2006, Ekonomika Makro, Jakarta, PT. Refika Aditama 

Mankiw, N. Gregory. 2014. Pengantar Ekonomi Makro, Jakarta :  Salemba 

Empat 

Prasetyo, P. Eko. 2012. Fundamental Makro Ekonomi. Yogyakarta: Beta 

Offset. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGANTAR EKONOMI  

SYARIAH  

BAB 5: TEORI KONSUMSI 

 

 
Angga Ranggana Putra, S.A.B., M.B.A

Universitas Pertamina 

 

  



 

62 | Pengantar Ekonomi Syariah  

 

 

 
 
TEORI KONSUMSI 

 

A. PENDAHULUAN   
Perusahaan konsultan manajemen, Mckinsey, telah melakukan riset 

tentang tingkat konsumsi masyarakat dunia. Berdasarkan riset tersebut 

diketahui bahwa warga negara Asia adalah mayoritas konsumen di dunia. 

Bagaimana tidak, lebih dari setengah konsumsi dunia dilakukan oleh 

konsumen dari Asia (CNN Indonesia, 2019). Tingkat konsumsi yang 

sebagian besar disumbangkan oleh orang Asia telah membantu roda 

perekonomian dunia berputar dengan baik dan teratur.  

Konsumsi telah membantu perusahaan meningkatkan 

produktivitasnya. Produktivitas meningkat disebabkan oleh tingginya 

permintaan konsumen. Maka, dari permintaan pasar tersebut perusahaan 

memperoleh pendapatan dari kegiatan bisnisnya. Selanjutnya, jika arus 

kas perusahaan lancar, maka perusahaan dapat membayar upah atau gaji 

pegawainya. Dengan pendapatan upah atau gaji tersebut, pegawai 

memiliki uang untuk menghidupi diri dan keluarganya. Dengan uang 

tersebut, pegawai membelanjakannya untuk keperluan sehari-hari. 

Dengan demikian, ekonomi terus bergulir saling berkesinambungan.  

Di negara maju, pertumbuhan ekonomi lebih banyak disebabkan oleh 

tingginya tingkat produksi. Kemampuan perusahaan di negara maju dalam 

memproduksi barang dan jasa dengan kualitas standar dunia telah 

menyebabkan permintaan pasar yang tinggi bukan hanya dari dalam 

negeri tapi juga dari luar negeri. Tingkat permintaan barang dan jasa dari 

luar negeri menyebabkan kegiatan ekspor terus meningkat. Hal tersebut 

menyebabkan neraca perdagangan menjadi surplus. Sedangkan, di negara 

yang masih berkembang, tingkat produksi dan konsumsi biasanya tidak 
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TABUNGAN, INVESTASI  
DAN MAQASHID AL-SYARIAH 

 

Islam menuntut agar manusia bertindak bermanfaat untuk kehidupan 

di dunia dan kebaikan balasannya di akhirat. Seorang muslim sejati adalah 

orang yang mengabdikan dirinya untuk mengembangkan potensi dirinya, 

baik lahir maupun batin. Mengelola hidup termasuk mengatur 

pengeluaran kita dengan bijak serta memperkuat kesejahteraan finansial 

kita untuk memastikan kelangsungan hidup kita. Dalam mengelola sumber 

daya alam, manusia harus menghindari perilaku yang tidak efektif 

terutama yang membahayakan masa depan mereka sendiri. Islam 

memerintahkan umatnya untuk melakukan kegiatan yang halal dan 

mengelola kekayaan mereka sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah 

SWT dan Rasul-Nya. Islam, sebagai agama yang lengkap dan praktis, 

mengajarkan kita untuk memperoleh kekayaan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka yang berada di bawah tanggung jawab kita serta untuk 

menahan rasa lapar dan haus kita, di mana itu menjadi kebutuhan hidup 

kita. Kekayaan atau sumber daya adalah berkat yang diberikan Tuhan 

kepada umat manusia. Dari perspektif Islam, semua kekayaan adalah milik 

Tuhan dan manusia hanyalah wali yang harus mengelolanya sesuai untuk 

mencapai kemakmuran duniawi. Al-Qur'an mengatakan: “..dan 
memberikan sesuatu dari kekayaan yang telah diberikan Allah kepada 

Anda ..." (An-Nur: 23). 

Kekayaan di dunia dimana manusia menjadi khalifah di dalamnya, 

sebagai tanggung jawab besar yang dipersembahkan oleh Allah SWT 

kepada langit, bumi dan gunung-gunung, yang semuanya ditolak tetapi 
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KESEIMBANGAN  
PASAR UANG DAN PASAR BARANG 

 

A. PENDAHULUAN 
Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT sebagai Rahmatan Lil 

‘Alamin bagi ummat manusia dan pedoman dalam menjalankan segala 

aspek kegiatan baik itu sosial, ibadah, terkhusus bidang ekonomi baik 

dalam lingkup mikro maupun makro. Kegiatan pada bidang ekonomi 

dalam lingkup mikro terdapat berbagai transaksi ekonomi antara satu 

individu dengan individu lainnya yang diatur sesuai dalam agama Islam. 

Pasar yang modern saat dalam berkegiatan, mekanismenya telah 

bergeser, dimana tidak stabilnya harga, kejujuran yang tidak dimiliki, 

persaingan yang sehat dan adil, keterbukaan dan keadilan, yang 

dipentingkan hanyalah keuntungan saja yang menyebabkan pasar tidak 

seimbang. Keseimbangan antara permintaan dan penawaran disebut 

mekanisme pasar dalam Islam. Secara luas mekanisme pasar dalam Islam 

adalah agar seimbang permintaan dan penawaran kebebasan penentuan 

harga dilihat dari keseimbangan pasar dalam kemaslahatan ummat. 

Disisi lain Islam pada awalnya, sistem yang dimiliki masih sederhana, 

penggunaan uang masih sedikit dan belum adanya sistem perbankan. 

Sehingga kebijakan moneter kurang dibutuhkan karena alasan yang 

menyebabkan perubahan-perubahan penawaran uang melalui kebijakan 

diskresioner. Disamping itu peranan kredit tidak ada karena kredit hanya 

digunakan pada kalangan pedagang, dimana keseimbangan pasar barang 

dan pasar uang hanya berdasarkan transaksi tunai. Uang dengan kata 

lainnya  dipertukarkan dengan sesuatu yang benar-benar mempunyai nilai 
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KEBIJAKAN FISKAL  
DALAM EKONOMI SYARIAH 

 

A. PENDAHULUAN 
Secara terminology menurut Mustafa Edwin Nasution et.al (2003:203) 

Kebijakan Fiskal dapat diartikan sebagai Langkah Pemerintah untuk 

membuat perubahan-perubahan dalam Sistem Pajak atau dalam 

Pembelanjaan (dalam Konsep Ekonomi Makro disebut dengan 

Government Expenditure). Adapun menurut Eko Suprayitno (2005: 159) 

Kebijakan Fiskal adalah Kebijakan yang diambil Pemerintah untuk 

membelanjakan pendapatannya dalam merealisasikan Tujuan-Tujuan 

Ekonomi. Sedangkan Menurut Sadono Sukirno (2010:170) menyatakan 

bahwa Kebijakan Fiskal adalah Langkah-Langkah Pemerintah untuk 

membuat perubahan-perubahan dalam Sistem Pajak atau dalam 

Pembelanjaan dengan maksud untuk mengatasi masalah-masalah 

ekonomi yang dihadapi dan langkah tersebut meliputi kebijakan di bidang 

Perpajakan dan Pengeluaran Pemerintah dalam rangka mempengaruhi 

Pengeluaran Keseluruhan (Agregate) dalam Perekonomian. Berdasarkan 

beberapa Definisi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa Kebijakan Fiskal 

adalah Kebijakan Penerimaan dan Pengeluaran Negara  untuk mengatasi 

masalah Ekonomi dan Pemerintah dapat membuat Anggaran Negara yang 

Seimbang, Defisit ataupun Surplus sesuai Tujuan Pemerintah dalam 

mencapai Target. Sebenarnya Kebijakan Fiskal telah dilakukan sejak Zaman 

Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin dan dilanjutkan Para Ulama selanjutnya.  
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INSTRUMEN KEBIJAKAN FISKAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Kebijakan fiskal tumbuh dari ide-ide John Maynard Keynes, seorang 

ekonom Inggris yang menyatakan bahwa pemerintah harus dapat 

menggunakan pengaruhnya terhadap ekonomi untuk menyeimbangkan 

fase ekspansi dan kontraksi dari siklus bisnis. Keynes menegaskan bahwa 

ketika ada aktivitas rendah dalam perekonomian, pemerintah harus 

memiliki defisit anggaran. Kebalikannya, selama masa aktivitas tinggi 

dalam perekonomian, anggaran harus surplus. Istilah fiskal digunakan 

untuk menjelaskan bentuk pendapatan pemerintah yang dikumpulkan dari 

masyarakat dan oleh pemerintah dianggap sebagai pendapatan lalu 

digunakan untuk pengeluaran dengan program-program untuk mencapai 

pendapatan nasional, produksi, perekonomian, dan digunakan juga 

sebagai perangkat keseimbangan dalam perekonomian. Di Indonesia, 

istilah kebijakan fiskal merujuk pada kebijakan pemerintah untuk 

mengarahkan ekonomi suatu negara melalui pengeluaran dan pendapatan 

pemerintah. Lembaga negara yang berwenang mengelola kebijakan fiskal 

adalah Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 

Untuk melaksanakan kebijakan fiskal, pemerintah menggunakan 

instrumen kebijakan fiskal. Instrumen kebijakan fiskal adalah tool/alat 

yang digunakan oleh pemerintah untuk mengendalikan perekonomian 

agar tetap berada di jalur yang dikehendaki. Terdapat beberapa pendapat 

terkait instrumen kebijakan fiskal menurut para ahli, diantaranya menurut 

Suprayitno (2011) bahwa berdasarkan perspektif islam, kebijakan fiskal 

memiliki dua instrumen yaitu kebijakan pendapatan dan kebijakan 

pengeluaran. Lebih lanjut, berdasarkan perspektif ekonomi konvensional, 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apa yang anda ketahui tentang kebijakan fiskal, yang meliputi : 

a. Kebijakan fiskal menurut ekonomi Islam 

b. Kebijakan fiskal menurut ekonomi konvensional 

c. Instrumen kebijakan fiskal 

2. Sebutkan dan jelaskan tujuan kebijakan fiskal menurut Islam ! 

3. Sebutkan dan jelaskan fungsi kebijakan fiskal berdasarkan perspektif 

Islam, yang meliputi : 

a. Fungsi alokasi 

b. Fungsi distribusi 

c. Fungsi stabilisasi perekonomian 

4. Apa yang anda ketahui mengenai instrumen kebijakan fiskal menurut : 

a. Ekonomi islam 

b. Ekonomi konvensional 

5. Sebutkan dan jelaskan sumber penerimaan dan pengeluaran negara 

dalam Islam ! 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Al Arif, M. Nur Rianto. (2011). Dasar-Dasar Ekonomi Islam. Solo : PT. Era 

Adicitra Intermedia. 

Boediono. (2001). Ekonomi Makro. Yogyakarta : Badan Penerbit Fakultas 

Ekonomi. 

Chapra, Umar. (2001). The Future of Economics : An Islamic Perspective. 

Jakarta : As-Syamsil & Grafika. 

Dahlan, Ahmad. (2008). Keuangan Publik Islam : Teori dan Praktek. 

Yogyakarta : Grafindo Litera Media. 

Erfanie, Sairi. (2005). Kebijakan Anggaran Pemerintah. Yogyakarta : Kreasi 

Wacana. 

Handy, Alexander, dkk. (2019). Mudah Memahami dan 

Mengimplementasikan Ekonomi Makro. Yogyakarta : Penerbit Andi. 

Huda, Nurul. (2008). Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis. Jakarta : 

Kencana. 



 

162 | Pengantar Ekonomi Syariah  

Ibrahim, Zaini. (2013). Pengantar Ekonomi Makro. Banten : LP2M IAIN 

Sultan Maulana Hasanudin Banten. 

Isnaini, Desi. (2017). Peranan Kebijakan Fiskal dalam Sebuah Negara. Al-

Intaj, Vol. 3, No. 1, Maret 2017. 

Karim, Adiwarman. (2007). Ekonomi Makro Islam. Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. 

Majid, M. Nazori. (2003). Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf, 

Relevansinya dengan Ekonomi  

Kekinian. Yogyakarta : Pusat Studi Ekonomi Islam. 

Nasution, Mustafa Edwin, dkk. (2006). Pengenalan Eksklusif Ekonomi 

Islam. Jakarta : Kencana. 

Rahayu, Ani Sri. (2014). Pengantar Kebijakan Fiskal. Jakarta : Bumi Aksara. 

Rahmawati, Lilik. (2008). Kebijakan Fiskal dalam Islam. Al-Qanun, Vol. 11, 

No. 2, Desember 2008. 

Rozalinda. (2015). Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 

Ekonomi. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

Sofiani, Ratna Dewi. (2003). Wakaf Tunai : Instrumen Alternatif 

Kemakmuran Umat. Makalah FE-UI, Jakarta. 

Sukirno, Sadono. (2010). Pengantar Teori Makro Ekonomi. Jakarta : Raja 

Grafindo Persada. 

Suprayitno, Eko. (2005). Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam 

dan Konvensional. Yogyakarta : Graha Ilmu. 

Suprayitno, Eko. (2011). Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam 

dan Konvensional. Yogyakarta : Graha Ilmu. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGANTAR EKONOMI  

SYARIAH  

BAB 10: TEORI TENTANG UANG 

 

 
Yeni Puspita, S.E., M.E

Universitas Jember 

 

  



 

164 | Pengantar Ekonomi Syariah  

 

 

 
 
TEORI TENTANG UANG 

 

A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN UANG 
Manusia pada awal peradaban memenuhi kebutuhannya dengan 

ketersediaan alam, karena kebutuhan nya yang masih sederhana sehingga 

masing-masing individu memperoleh kebutuhannya dengan cara yang 

mandiri tanpa bergantung dengan individu lain,  kemudian periode ini 

dikenal sebagai periode prabarter. Seiring dengan bertambahnya jumlah 

manusia dengan ditandai peradaban yang semakin maju, interaksi antar 

sesama manusia juga berkembang, kebutuhan manusia juga makin 

beragam dengan semakin komplek nya kebutuhan individu sehingga 

setiap individu membutuhkan peranan individu lain dalam pemenuhan 

kebutuhan hidupnya, periode ini disebut dengan periode barter, dimana 

antar individu saling tukar-menukar barang tanpa melibatkan uang 

sebagai alat transaksi. Pertukaran barter mensyaratkan keinginan yang 

sama pada waktu yang bersamaan (double coincidence of wants) dari 

pihak yang melakukan pertukaran, semakin beragam kebutuhan manusia 

dan berbagai kendala yang dialami sehingga kesulitan untuk menciptakan 

situasi double coincidence of wants. Misalnya pada satu waktu seseorang 

memiliki daging dan membutuhkan beras, saat yang bersamaan pemilik 

daging sedang tidak membutuhkan beras melainkan membutuhkan buah. 

Hal ini yang akhirnya membuat proses barter mengalami kendala. 

Akhirnya  diperlukan suatu alat tukar yang dapat diterima oleh semua 

pihak, alat tukar demikian kemudian disebut uang, yang awalnya dikenal 

dalam peradaban Sumeria dan Babylonia. Tampilan uang pun terus 

mengalami evolusi, dari awalnya berbentuk barter, kemudian ke kulit 
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KURVA PERMINTAAN AGREGAT 
DAN PENAWARAN AGREGAT 

 

A. PENDAHULUAN 
Teori permintaan agregat (AD) serta penawaran agregat (AS) dalam 

perekonomian nasional ataupun internasional pada sesuatu Negeri 

merupakan tata cara ataupun metode analisis yang menggambarkan 

hubungan ekonomi makro serta pengaruh perubahan kebijakan 

pemerintah. Oleh karena itu teori ini perlu dipelajari agar kita dapat 

melihat dampak yang terjadi secara makro terkait dengan perubahan 

kebijakan yang dilakukan pemerintah, baik itu kebijakan fiskal, maupun 

kebijakan moneter. Bab ini akan membahas tentang pengertian 

permintaan agregat dan penawaran agregat, faktor yang mempengaruhi 

pergeseran kurva permintaan agregat dan penawaran agregat, hubungan 

kurva permintaan agregat dengan penawaran agregat, serta contoh-

contoh kasus yang mempengaruhi pergeserannya. 

 

B. PERMINTAAN AGREGAT (AD) 

Permintaan agregat merupakan intervensi dari kebijakan pemerintah, 

baik itu kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal. Kurva permintaan 

agregat diturunkan dari kurva IS-LM. 

Persamaan ekuilibrium pasar barang: 𝑌 = 𝐶(𝑌 − 𝑇) + 𝐼(𝑌, 𝑖) + 𝐺 .......................................................................................   (11.1) 
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PERKEMBANGAN EKONOMI 
SYARIAH DI INDONESIA 

 

A. PENDAHULUAN   
Pemerintah memiliki rencana menjadikan negara Indonesia sebagai 

pusat bisnis, keuangan dan ekonomi syariah di dunia. Oleh karenanya, 

untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah Indonesia memiliki beberapa 

strategi yang perlu dijalankan. Dengan demikian, untuk menindaklanjuti 

rencana pemerintah tersebut, maka pemerintah membentuk Komite 

khusus yaitu Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) pada tanggal 8 

November 2016 melaui Peraturan Presiden (Perpres) No.91 Tahun 2016. 

Adapun struktur KNKS dalam pemerintahan adalah lembaga non-

struktural yang bertugas mempercepat, memperluas dan memajukan 

pengembangan keuangan syariah dalam rangka mendukung 

pembangunan ekonomi nasional. Beberapa fungsi KNKS pada saat itu 

diilustrasikan pada gambar 12.1 yang meliputi: 

BAB 12 



 

214 | Pengantar Ekonomi Syariah  

f. Komitmen Tinggi Pemerintah, dukungan Pemerintah semakin besar 

untuk mendorong akselerasi ekonomi syariah 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan tugas dan fungsi dari KNEKS; 

2. Jelaskan identitas dari bisnis syariah yang meliputi maqasid syariah, 

maslahah dan falah; 

3. Jelaskan masterplan KNEKS; 

4. Jelaskan kontribusi industri bank syariah pada program pemulihan 

ekonomi nasional; 

5. Jelaskan tujuan dari merger bank syariah. 
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WAKAF DAN PRODUKTIVITAS 
EKONOMI 

 

A. PENDAHULUAN 
Wakaf merupakan salah satu instrumen keuangan Islam yang 

berorientasi pada kebermanfaatan jangka panjang dan memiliki multiplier 

effect (Nasution & Aris; 2020). Fitri, Wiliantoro (2018) menyatakan wakaf 

sangat penting dalam mengembangkan dan memperkuat pembangunan di 

suatu negara, khususnya melalui dimensi sosial-ekonomi. Selain dimensi 

sosial-ekonomi (habl min an-nas), pendayagunaan wakaf menyentuh 

dimensi transendental (habl min Allah). Instrumen keuangan Islam multi 

dimensi ini, dalam perjalanan sejarah terutama pada abad ke-8 dan ke-9 

hijriah membuktikan peranannya dalam pertumbuhan dan kemajuan 

ekonomi umat Islam (Luthfi Hakim & Siti Asiyah; 2020). 

Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia 

(Globalreligiousfutures, 2018) menjadi alasan utama untuk menaruh 

harapan besar pada peran optimal wakaf untuk kemaslahatan (welfare) 

umat. Intan (2017) menyatakan bahwa potensi wakaf di Indonesia 

mencapai 180 Trilyun Rupiah. Sedangkan total wakaf yang terhimpun 

sampai pada Desember 2017 hanya sebesar 400 Milyar Rupiah. Dari sisi 

asset tetap, asset wakaf berupa tanah pada tahun 2016 tercatat total 

tanah wakaf mencapai 435.944,317 hektar, dan pada tahun 2018 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertahanan Nasional 

(ATR/BPN) menyampaikan data terdapat 460 ribu hektar tanah wakaf 

yang dikelola oleh lembaga-lembaga wakaf tidak dimanfaatkan 

kegunaannya (idle asset). 
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